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Dekan Fakultas Ushuluddin
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di-
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan terhadap isi
skripsi saudara :
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ujian Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.

Demikianlah kami sampaikan dan atas perhattiannya diucapkan terimakasih.
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1. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tesebut di atas  adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya sudah di sebutkan sumbernya.

3. Soleh karena itu skripsin saya ini,saya nyatakan bebas dari plagiat.
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Alhamdulillahi robbil “alamin. Segala puji bagi Allah atas segala

IBH ©

mat hndayah dan lindungan-nya sehingga saya dapat menyelesaikan penulisan
ini yang berjudul” PUASA DALAM AL-QUR’AN DAN
E\@\NSINYA DENGAN KESEHATAN (KAJIAN TAFSIR TEMATIK),

ilitian ini adalah tidak ada bandingannya dengan pengetahuan nya yang begitu
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S. Sg)olawat serta salam.semoga senantiasa tercurah limpa kepada nabi
7))
uhamfnad SAW sang kekasih Allah SWT.

E%nulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini dapat diselesaikan berkat

@UNES nege uelgeq
o 6ugpun

sgn efiey

ntuaerarl berbagai pihak, baik moril maupun materil. Oleh sebab itu penulis
engucapkan ribuan terima kasih kepada semua pihak yang turut membantu
alam penulisan skripsi ini,terutama kepada kedua orang tua penulis. Semoga diri
I dapat menjadi pahala jariah untuk mereka. Aamiin Yaa Robbal Aalaamiin.

Penulis juga sangat berterima kasih kepada Ustadz Dr .H.Ali Akbar,MIS

an ustadzah Dr. Laila Sari Masyhur, M. A selaku pembimbing skripsi atas segala

TP UBNWNJUBOZRW Eduegul

Imbingan nya,saran ,motivasi, waktu dan seluruh kontribusinya dalam penulisan
ripsi Ef:'il. Penulis jua mengucapkan terima kasih kepada orang-orang yang telah
erjasa Ealam penelitian ini,di antaranya:

1. §Ektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Prof. Dr. Khairunnas

5
Rajab, M.Ag beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan

:Jlaquuns uemnqe/(gw

lgepada penulis untuk menimba ilmu di universitas ini.

2. éekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M.Us. Wakil Dekan 1
é'r.Rina Rehayati, M.Ag. Wakil Dekan Il Dr. Afrizal Nur, MIS. Dan
\?zakil dekan 111 Dr. H. M. Ridwan Hasbi,Lc.,M.Ag.

3. Eapak Agus Firdaus Chandra, Lc.,MA selaku Ketua Program Prodi Studi
E)mu Al-qur’an dan Tafsir dan Bapak Afriadi Putra S. Th.I,M. Hum
Eebagai sekretaris Program Studi [lmu Alqur’an dan Tafsir

4, T%luruh dosen Fakukltas Ushuluddin khusus nya jurusan Ilmu Alqur’an

aan Tafsir atas segala ilmu yang di berikan terhadap penulis selama belajar
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Kedua orang tua penulis, Bapak Bustami,yang selalu bekerja keras
@elawan badai, setengah mati demi kelancaran penulis di dunia
ferkuliahan,yang juga selalu menjadi alasan penulis untuk menjadi lebih
gaik lagi. Ibu Nuraini yang selalu mendoakan dan memotivasi penulis.

Istri Penulis Devita dan anak penulis Alfatih yang selalu mendoakan dan
%emberi semangat kepada penulis, sehingga penulis semangat untuk
éenyelesaikan skripsi ini.

Abang, kakak dan adik penulis, yang juga ikut mensupport penulis, bg
gﬁdil yg sangat berjasa dan selalu memberikan semangat kepada penulis,
gehingga penulis tambah semangat dan giat dalam menyelesaikan skripsi
Hi.

Kpak-apak (adik ayah) juga sangat ikut andil dalam memberikan penulis
semangat. Terimakasih untuk pak puri yang memberikan wejangan
sehingga penulis sangat semangat untuk lebih giat dan semangat untuk
menyelesaiakn perkuliahan ini.

Terimkasih  kepada seluruh teman Fakultas Ushuluddin, sudah
memberikan semangat dan berjuang bersama.

Terikasih juga sahabat-sahabat sekelas IAT E yang selalu memberikan

semangat dan memberikan motivasi dan berjuang bersama.

Pekanbaru, 20 Mei 2024
Penulis,

Muhammad Rizki
NIM.11732102997
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PEDOMAN TRANSLITERASI

a-l
Fpdio yeH

©
Bengalihan huruf Arab-Indonesia dalam penelitian ini didasarkan atas
QO

t K&putusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
(@]

upRU 6gme
nrBia

udagaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan

6

4

3.b/§/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi

(2} = -
§a§asa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

> ~
5 EA. Konsonan
28 =
L 3
o @ o Huruf Huruf
o) (=
= Arab Latin Arab Latin
= Q
g8 | = - ‘ ‘S = | bn
2 ) — = =
g c= = B N t/t
5 [ = : E = [ =
b < = Ts & =
§ d = J & = Gh
?— c = h/h Ca = F
3 =
§ d = Kh T = Q
§ K = D Sl = K
2 | oo = Dz J = L
‘r<D [
g & = e = M
8 @ - -
Z ; J - o = N
% éw = 5 = H
h Euﬁ = Sy K = W

BLa = Sh < = Y
B. Vokal, panjang, dan diftong
o Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

(1))

ditugs dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan
92) . . . . . .
bacaéan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = A
A -
Vokal (i) panjang = |

misalnya J& menjadi gala
misalnya J# menjadi gila

nery w
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= 3

u \s
SIEC
=h nic il
_\/ﬂ Vokal (u) panjang = 0 misalnya o5 menjadi dina
§ ? Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
(2]
il ,Thelainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
;—Jdlaléﬁlrnya Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah
Q.
édltuhs dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contooh berikut:
§D|ft9ng (aw) = misalnya J$ menjadi gawlan

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uediynbuad °q
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letﬁ'ng (ay) = = misalnya »2 menjadi khayrun

pun-6uep

‘Bue

E
BTa’marbithah (3)

7

0

% Ta’ marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalirfiat, tetapi apabila Ta’ marbhathah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditra%sliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4.2l 4lu )l menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya .

4l 4aa ) menjadi fi rahmatillah.

Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah
., Kata sandang berupa “al” (JY) ditulis dengan huruf kecil, kecuali

terlegak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada di

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.

Perr%.tikan contoh-contoh berikut:

1. A:I:-Imam al-Bukhariy mengatakan....

2. A;:'-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...

<. hEasyﬁ’ Allah kaana wa maa lam yasya’ lam yakun...

nery wisey jrredAg uejpng jo 43
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ABSTRAK
©
I
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exdi0 yeH

KBipsi Sini berjudul “Puasa Dalam Al-Qur’an dan Relevansinya dengan
ehatan (Kajian Tafsir Tematik)”. Di antara hal yang sangat penting yang
s diperhatikan oleh manusia adalah masalah kesehatan. Salah satu cara
jaga> tubuh agar tetap sehat yaitu dengan berpuasa. Kebanyakan orang
emngggpan bahwa mengartikan puasa hanya sebagai ibadah mahdhoh tanpa
@ﬂget&hm manfaat dari efek puasa, padahal banyak sekali faedah puasa salah
Eelnya terhadap kesehatan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
aaalmaﬁa penafsiran puasa dalam al-Qur’an dan bagaimana relevansi puasa
eggan gesehatan Adapun metode penelitian dituangkan dalam skripsi ini adalah
ngan metode deskriptif kualitatif dan metode analisis tematik (maudhti’i), yakni
enafsifkan ayat tentang puasa dalam al-Qur’an dari kitab-kitab tafsir. Hasil dari
neliti8h ini  adalah berdasarkan penafsiran , ialah: Allah ta’ala
enyebdtkan,sebagaimana dia telah mewajibkn puasa itu kepada mereka,dia juga
lah nfBwajibkannya kepada orang-orang sebelum mereka,karena itu ada suri
fauladan bagi mereka dalam hal ini. Dan Allah menjelaskan waktu puasa itu tidak
ilakukan setiap hari, akan tetapi dilakukan hanya satu bulan penuh yaitu pada
lan ramadhan, agar jiwa manusia tidak merasa keberatan sehingga lemah dalam
enunaikannya. Relevansi puasa dengan kesehatan yaitu pertama terhadap
esehatan fisik. Kesehatan fisik orang yang berpuasa dapat diraih, karena pada
at berpuasa dapat menurunkan kadar gula, kolestrol, dan mengendalikan
kanan darah. Puasa dapat menjaga perut penuh disebabkan banyak makan yang
enjadi penyebab utama bermacam-macam penyakit, terutama kegemukan yang
enyebabkan timbulnya sub penyakit lain. Kedua terhadap mental. Puasa adalah
ibadah paling dominan dalam mendorong seseorang untuk mendapat gelar
uttaqlﬁ’ (orang-orang bertakwa). Dengan latihan berpuasa maka seseorang
sllmgakan lebih mudah meninggalkan sesuatu yang memang sejak semula
iharamyjan demi dorongan iman.
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. ea@h (Thematic Interpretive Study)”. One of the most important things
humans must pay attention to is that about the health issues. One way to keep
yofr body healthy is by fasting. Most people think that fasting is only a religious
gcﬁof worship without knowing the benefits of the fasting effects, even though
ﬁ]%‘e are-many benefits of fasting, one of which is on health. The formulations of
Sie_;;prolgems in this research were how fasting is interpreted in Al-Qur’an and
Bow fasting is relevant to health. The research methods outlined in this
ﬁn@ergraﬂuate thesis were qualitative descriptive method and thematic analysis
gqethodi (maudh@’i)—interpreting verses about fasting in Al-Qur’an from
terprefation books. The research findings were based on Al-Qurthubi’s
glterpreigtion—Allah Ta’ala said, as he has made fasting mandatory for them, he
Ras alsagmade it mandatory for people before them, therefore there is a role model
for therr in this matter. Allah explains that fasting is not done every day, but it is
enly done for one whole month—Ramadhan, so that the human soul does not feel
gbjections, so it is weak in fulfilling it. The relevance of fasting to health is firstly
t physical health. The physical health of people who fast can be achieved,
Because fasting can reduce sugar and cholesterol levels and control blood
pressure. Fasting can keep the stomach full due to eating too much which is the
fhain cause of various diseases, especially obesity causing the emergence of other
gub-diseases. The second is mental. Fasting is the most dominant act of worship
H encouraging someone to obtain the title of muttagin (pious person). By
Bracticing fasting, it will be easier for a Muslim to abandon something that was
griginally forbidden for the faith.

(=
ABSTRACT
=~z @
5o I
a O
gh@;;s-l undergraduate thesis was entitled “Fasting in Al-Qur’an and its Relevance

n
u

Exog

p=e

V)
eywords: Fasting, Health, Thematic Interpretation
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=
(=
il
BAB |
g © PENDAHULUAN
5 B
T O
2y x
.clatar Belakang
§ 8 Al-Qur’an diturunkan sebagai syifa’ (penyembuh), bukan obat, karena
‘:écuk@ banyak obat tetapi tidak menyembuhkan dan setiap penyembuh dapat

:Jaquins uexjngakusw uep uexwnjuesousw eduey 1ul sin} eAIeY yninjes neje uelbeges dynbuswBuele|iq ‘|

dikatakan sebagai obat.' Ada banyak ayat dalam al-Qur’an yang menarik

-6uep

“eun

erhEtian manusia untuk memperingatkan manusia agar hati-hati mempelajari

Ul

atubuh dan jiwa. Dengan demikian, kita akan menemukan di dalam al-Qur’an
buké_kuat dari keberadaan Allah dan bahwa Allah tidak menciptakan manusia
dan%emua makhluk lain di dunia ini tanpa tujuan. Oleh karena itu diperlukan
tub@ fisik tetap sehat sehingga jiwa dan roh juga dapat sehat sehingga pada
gilirannya membantu orang dalam baik pencapaian spiritual dan material.

Di antara hal yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh
manusia adalah masalah kesehatan. Kesehatan merupakan hal yang paling
berharga bagi manusia, namun kebanyakan dari manusia sering
mengabaikannya. Kesadaran pentingnya menjaga kesehatan tersebut biasanya
timbul ketika mengalami penyakit tertentu. Oleh karena itu kita sebagai
manysia harus sangat memperhatikan agar tubuh tetap sehat.

ET, Salah satu cara menjaga tubuh agar tetap sehat yaitu dengan berpuasa.

(¢]

Puasa merupakan bentuk ketaatan kepada Allah SWT. Puasa termasuk salah
V]

satuSrukun dan kewajiban Islam. Berdasarkan dalil yang diambil dari Al-
Qurtan.

pJ

Iu

<
o O9a ASIad 218 e (Al e CuiS WS Jlhial) 2S0e CiiS ) giale Gpall Gl
§ Hai orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
L aY

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (Q.S.
Al-bagarah|2:183)?".

eAg U

:183)

=~
! Ifam Jauhari, Kesehatan dalam pandangan Islam, No.55, Th. XXX (Desember 2011).
Kafiun Jurnal Hukum. him. 34
2 Pepartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (QS. Albagarah|2
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nfmen%an diri dari melaksanakan suatu perbuatan. Sama ‘an al-

Secara bahasa (etimologi) kata puasa (al-sawm) berarti al-imsak,yakni

(2]
g.kalﬁl,bermakna menahan diri dari berbicara.®> Sedangkan secara terminologi

E—’fiqhﬁslam kata puasa didefinisikan sebagai “menahan diri dari segala hal

=
Q.
éyang» bisa membatalkan atau merusak puasa di siang hari, dengan di sertai
gnlatmulal dari terbit fajar sampai tenggelamnya matahari.”* Menurut Imam
aal- G"ﬁazall ( w.505 H/ 1111 M ),puasa merupakan representasi perlawanan
=
%lwk terhadap dorongan-dorongan hawa nafsu dan bisikan-bisikan

Bu

setaﬁ),dengan berpuasa,seseorang terlatih untuk membiasakan diri bersabar
men:’ahan rasa lapar dan dahaga,serta mengekang nafsu biologis, yang ke
semiih nya pada hari-hari biasa merupakan hal yang di perbolehkan.’

: Inti disyari“atkannya puasa adalah menahan diri dan mengendalikan
syahwat kemanusiaan, yaitu sesuatu yang menjadi keinginan dan kebutuhan
manusia, seperti keinginan makan, minum dan hubungan badan dengan
pasangannya, tetapi ditahannya dalam jangka waktu tertentu yang sebenarnya
halal, karena semata-mata mengharap ridha Allah SWT.

Menahan diri dari makan dan minum dapat melemahkan syahwat
kebinatangan manusia. Syahwat seringkali memperdaya manusia yang dapat
menghancurkan martabat manusia. Imam Al-Bushoiri menyamakan nafsu
denéian bayi yang akan selalu meminta susu kepada ibunya sampai ia disapih,
denﬁo;kian sifat nafsu yang selalu menuntut hingga perlu menyapihnya dengan
berm%asa. Nafsu angkara yang merajalela seperti seks bebas, rakus, korupsi,
peliﬁmengeluarkan zakat dan sedekah akan menjauhkan seseorang dari Allah
SWE.

pt

= Menurut imam al-Ghazali, pada dasarnya puasa itu merupakan ritual

pasi?,« yakni hanya berbentuk penahanan dan pengekangan diri,sehingga
»n

ST

bersﬁat rahasia dan bukan berupa perbuatan yang dapat dilihat dan disaksikan.
Serr%:)a bentuk amal ketaatan dapat dilihat dan disaksikan oleh semua
ora@,sementara puasa tidak bisa dilihat kecuali olen Allah SWT. sebab

® Mranzur, Lisan al- “4rab,vol. 8, h. 308
i @/ahbah Al-Zuhayli, Mawsu’at al-Figh al-Islami. h. 498
> Al-Ghazali, lhya Ulum al-Din. Vol. 1, h. 274

—
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B%n

merupakan amalan batin yang hanya menuntut kesabaran.®Hikmah lain dibalik

gf:pen@(hususan ini menurut al-Izz ibn ‘Abd al-Salam,bahwa rasa lapar dan
(2]
g;dah@a sepanjang sejarah tidak pernah di jadikan sebagai persembahan bagi

a

Eparagraja,tidak pula sekalipun di persembahkan sebagai ritual pemujaan untuk

pu

berhala.” Maka berarti puasa adalah satu-satunya ritual sepanjang sejarah

1Bun

eriaadatan manusia yang dipersembahkan hanya untuk Allah SWT.

oy

Buep_tcl{]

Puasa telah lama dikenal oleh umat manusia. Namun, ia bukan berarti

elab~using atau ketinggalan zaman. Karena generasi abad kedua puluh ini

6ue'p'_un-

masﬁ;] melakukannya dengan berbagai motif dan dorongan. Puasa dalam arti
“me(f)rgendalikan dan menahan diri untuk tidak makan dan minum dalam
wakit-waktu tertentu” dilakukan antara lain, dengan tujuan memelihara
kese%atan atau merampingkan tubuh, atau dalam bentuk mogok makan
sebagai pertanda protes atas perlakuan pihak lain, atau dilakukan sebagai
tanda solidaritas atas malapetaka yang menimpa teman atau saudara, seperti
yang terdapat di sementara suku-suku di india dan lainnya yang hingga kini
masih berlaku®.

Semenjak permulaan sejarah manusia, puasa diyakini oleh banyak
agama sebagai salah satu wasilah mencapai keagungan spiritual dan penawar
kealgaan yang bisa menuntun pelakunya dari kemungkaran. Puasa bukan
ama%n ibadah umat Islam saja, ia juga merupakan amalan lazim masyarakat
noni-:lslam seperti Mesir Kuno, Yunani kuno, bangsa Romawi dan China
kun%. Bangsa Phoenix di Mesir, berpuasa untuk menghormati Dewi Isis.
Sek@ran tahun 193 SM, bangsa Romawi kuno berpuasa selama setahun
pen@"n dalam setiap lima tahunan untuk menghormati Dewa Osiris. Osiris
adaj%h Dewa pelindung kematian, saudara sekaligus suami Dewi Isis.
=4 Bangsa Yunani mempelajari kelebihan puasa dari bangsa Mesir kuno.

9p]

Puaf_g, dalam kamus militer Yunani kuno, dianggap sebagai persiapan awal
»

e
—

38

h.479

6 Al-Ghazali, Vol. 1, h, 274
" BAl-1zz ibn ‘Abd Al-Salam, Magasid al-Ibadat ( homs: Matba’at al-Yamamah,1995),h.

g
® ®. Quraish Shihab, “Membumikan Al-Quran”, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2009).

usuf Burhanudin, Misteri Bulan Ramadhan, (Jakarta:Qultum Media, 2007).h. 23

©
nery yfise
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menghadapi peperangan. Bangsa Romawi pun meniru ritual puasa dari bangsa

x.
(2}

g’duagﬁimensi kekuatan baik secara fisik maupun metafisik (ketahanan dan

nI»yunéili. Mereka percaya, puasa bisa menjadi benteng diri karena mengandung

Ekesa‘E)aran) Sedangkan dalam ajaran China kuno, puasa termasuk salah satu

unpu

ajara:n Budha dalam rangka menyucikan diri.*

Demikian juga puasa yang diperintahkan Allah SWT. pada ajaran

samﬁlvl (agama wahyu) seperti Yahudi dan Nasrani melalui para nabi yang

pun 16

-Bue

|ut,u_>s pada mereka. Puasa didalam Islam memiliki sasaran dua dimensi;

BU%an

rfﬁ)lna hubungan dengan Allah SWT (hablun minallah) dan menjalin
hubgpgan baik sesama manusia (hablun minal nas). Sekilas, berpuasa seolah
mem¥iksa diri. Orang Islam yang meninggalkan puasa , selain dianggap berat
jugagterbebani karena tidak mengenal keutamaan puasa itu sendiri.** Dalam
pandangan kebanyakan orang, puasa dianggap mengganggu etos kerja dan
kurang manusiawi. Padahal, jika diamati, puasa memiliki hikmah dan
keutamaan yang tak terhingga. Utamanya dalam mendidik kejernihan hati
yang selalu terkait dengan kehadiran dan pengawasan Allah SWT terhadap
segala tindak-tanduk manusia.

Di era modern ini banyak orang yang salah memahami puasa. Banyak
yan@ mengira, bahkan menuding, bahwa puasa adalah penghalang bagi
jariéan-jaringan dan sel-sel tubuh untuk mendapatkan unsur-unsur yang
terdépat dalam makanan dan minuman. Banyak pula kalangan medis yang
mengampuradukan puasa Islam dengan starvasi, lalu mereka pun menyamakan
danﬁak dan bahaya puasa medis dengan puasa Islam.*?

é Banyak orang yang tidak mengetahui manfaat dan keajaiban puasa,
keb§1yakan orang beranggapan bahwa mengartikan puasa hanya sebagai
ibac%h mahdhoh (hubungan manusia dengan tuhan) tanpa mengetahui
manEaat dari efek puasa. Puasa merupakan salah satu ibadah yang memiliki

ban)Z‘qk manfaat. Keutamaan dan keajaiban yang luar biasa bagi siapapun yang

)

-t
-

10 mid 24
" §hid 28
*2Abdul Jawwad Ash-shawi, Terapi Puasa (Jakarta: Republika, 2006). HIm .3
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menjalankannya. Orang yang tidak pernah meninggalkan puasa, baik fardhu
SmauBun sunnah, ia akan mendapatkan keuntungan tak terhingga dan pahala
é:yangj_ berlimpah. la juga mendapatkan kesehatan fisik yang sempurna,
Ekecé}dasan emosional dan spiritual yang unggul, serta kepekaan dan

kepedullan sosial yang tinggi.
3

melé‘flh dan menata keinginan syahwatnya, membangun pembiasaan diri

Puasa adalah sarana pendidikan jiwa, ia menjadi sarana efektif untuk

pun 1Bunpuiy

-Bue

eI@van kemungkaran, tunduk dan patuh kepada ketaatan. Puasa juga

6ue§un

r{ﬁadl sarana untuk membangun akhlak mulia, menguatkan tekat dan
keirginan melakukan kebaikan.™

A Dari sudut pandang kesehatan, puasa memiliki manfaat yang luar biasa
bagig)tubuh seseorang, diantaranya:
1. Puasa merupakan media untuk membersihkan tubuh dari segala sesuatu
dan dimungkinkan berpotensi menyebabkan peningkatan racun-racun
(residu: “segala sesuatu yang tertinggal”) berbahaya atau makanan yang
tidak seharusnya dikonsumsi.

2. Puasa bermanfaat untuk menyegarkan organ-organ pencernaan dan
penyerapan jika ditinjau dari aspek kesehatan.

3. PRuasa dapat menyebabkan organ-organ pembuangan beristirahat dengan
%emberinya kesempatan agar organ-organ ini kembali pulih atau
E;rengurangi pekerjaannya.

4. Euasa salah satu faktor peremajaan, karena puasa memberi kehidupan dan

ﬁtalltas baru sel-sel tubuh®.

Meskipun sangat membutuhkan makanan, manusia juga sangat

ISIJAI

mer@butuhkan kesederhanaan (pengendalian diri) dalan mengonsumsinya dan
men%ukupkan diri untuk makan sebatas menegakkan tulang sulbi dan
mersg‘:oertahankan nyawa, tanpa terlalu berlebihan atau terlalu sedikit dalam
mer%)onsumsi makanan.™

=)

h.86

=~
BEAdil Fathi Abdullah, Kesalahan-kesalahan dalam Ibadah (Jakarta: Al-Kautsar, 2010).

A
“bid, 19
“ibid, 19
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Banyak keutamaan melaksanakan puasa. Bukan hanya berdampak bagi
nieséﬁatan, tapi juga bisa dilihat dari banyak aspek lainnya seperti spiritualitas,
gsosig, dan kebutuhan sendiri. Berpuasa bisa menahan hawa nafsu dan juga
Emerfgontrol diri adalah hal yang paling tepat, agar potensi negatif dari

©
cdonfinannya perasaan tidak muncul begitu saja. Untuk itu puasa sangat

unpu

ianjurkan untuk dilakukan seorang muslim.

= Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Misbah menjelaskan bahwa apapun

pun-ﬁuepu&nﬁ

(=
mot'rzvasi serta bentuk dari puasa, ia tidak dapat dipisahkan dari usaha

Bue

pengendalian diri. Pengendalian akan mengantarkan manusia pada kebebasan
dari§ belenggu “kebiasaan” yang mungkin menghambat kemajuanle.
Penggndalian serta pengarahan sangat dibutuhkan oleh manusia, baik secara
pribédi maupun kelompok. Karena secara umum, jiwa manusia berpotensi
untuk sangat cepat terpengaruh, khususnya ia tidak memiliki kesadaran
mengendalikannya serta tekad yang kuat untuk menghadapi bisikan-bisikan
negatif.

Tekad untuk menghadapi problem serta meraih kejayaan harus
dibarengi kesadaran dan ketenangan jiwa. Hal ini yang menjadi penafsiran,
mengapa cara pengendalian diri dan pengarahan keinginan melalui puasa
harus dilakukan dalam suatu bentuk, sehingga tidak diketahui hakikatnya
kecéli Allah SWT dan pelakunya sendiri. Dari sinilah kesadaran tersebut
dipe:r.oleh, sedangkan niat melakukannya, demi karena Allah, menimbulkan
ketegangan dan ketentraman jiwa. Dengan demikian, puasa dibutuhkan oleh
sem(a:é manusia, kaya atau miskin,pandai atau bodoh, demi memelihara diri
sert&mengembangkan masyarakatnya. v

3 Puasa memberikan kesempatan bagi alat pencernaan agar beristirahat,
sehiﬁ'gga racun, kotoran, dan ampas yang berpotensi mengganggu kesehatan
bisast’jibuang. Hasilnya, fungsi organ reproduksi meningkat selama berpuasa.
Puafa termasuk kategori obat ruh dan tubuh. apabila orang yang berpuasa
men%gga apa yang seharusnya dijaga dalam berpuasa, baik dari segi syariat
ma@un tabiat, maka puasa ini bermanfaat besar bagi hati dan tubuhnya.

-~

=
16 ®uraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, jilid 3 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), him.188.
7 Sulaiman Rasid, Figh Islam (Jakarta: Attahiriyah, 1954) him. 216

—
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Dari penjelasan tersebut penulis tertarik mengkaji secara mendalam

nﬁent@g ayat yang berhubungan dengan Puasa dalam al-Qur’an serta

(2]
g.lnte@'asikan dengan Kesehatan, agar penelitian ini dapat membuktikan

:91<esé§uaian antara Puasa dalam al-Qur’an dengan Kesehatan.

o Terkadang seseorang sudah melakukan ibadah puasa, baik puasa wajib

g 1Bunpu

au?o_un puasa sunnah, tetapi tidak memberi manfaat untuk kesehatan

tubu@nya. Hal inilah yang membuat penulis tertarik mengkaji permasalahan

un-buep

2R

ni. Bntuk itu agar pembahasannya terarah dan mudah dipahami, maka penulis

Bue

merfﬁ)eri judul skripsi ini yaitu; Puasa dalam Al-Qur’an dan Relevansinya

7))
dengan Kesehatan (Kajian Tafsir Tematik)

Penggasan Istilah
1. Puasa
Secara bahasa puasa sendiri merupakan terjemahan dari istilah

aslinya yang berasal dari Bahasa Arab, yaitu kata Shaum (s»<). Kata
tersebut memiliki arti mencegah atau menahan. Sedangkan menurut istilah
puasa ialah menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan, dari
mulai terbitnya fajar hingga terbenam matahari'®. Dengan kata lain, puasa
mengandung arti penahanan diri dari syahwat perut dan syahwat
&’emaluan, serta dari segala benda konkret yang dapat memasuki rongga
galam tubuh, seperti obat-obatan atau benda lainnya.

Puasa dilakukan oleh individu tertentu yang memenuhi syarat-

we|

pt

%'/arat tertentu, seperti beragama islam, berakal, dan tidak sedang dalam
Eondisi haid atau nifas. Selain itu unsur niat juga penting dalam

(0]
felaksanakan puasa.

pt

2. Kesehatan

Q
o Kesehatan adalah kondisi kesejahteraan fisik, mental, dan social
=

¥ang lengkap dan bukan sekedar tidak adanya penyakit atau kelemahan.
Bemahaman tentang kesehatan telah bergeser seiring dengan waktu.

<
Berkembangnya teknologi kesehatan berbasis digital telah memungkinkan

216

L
. @:bu Ubaidah Yusuf , Figih Praktis Puasa Ramadhan, (Jakarta: Attahiriyah, 1954) him.
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setiap orang untuk mempelajari dan menilai diri mereka sendiri, dan
%rpartisipasi aktif dalam gerakan promosi kesehatan.Berbagai faktor
Sbsial berpengaruh terhadap kondisi kesehatan seperti perilaku individu,

Eondisi sosial, genetik biologi, perawatan kesehatan, dan lingkungan

Makna kesehatan telah berkembang seiring dengan waktu. Dalam
perspektif model biomedis, defisi awal kesehatan difokuskan pada

%mampuan tubuh untuk berfungsi. Kesehatan dipandang sebagai kondisi

S

fbuh yang berfungsi normal yang dapat terganggu oleh penyakit dari
waktu ke waktu.
§ Kesehatan seseorang tidak hanya ditandai dengan tidak adanya
genyakit dalam tubuhnya tetapi lebih mengarah pada keseimbangan
kesehatan fisik/badan dan mental/jiwa.
Relevansi

Menurut kamus besar bahasa Indonesia KBBI relevansi berarti
hubungan, keterkaitan.?® Menurut Sukmadinata, relevansi terdiri dari
relevansi internal dan relevansi eksternal. Relevansi internal adalah adanya
lés:sesuaian atau konsistensi antara komponen-komponen kurikulum seperti
g‘yjuan, isi, proses penyampaian dan evaluasi, atau dengan kata lain
f€levansi internal menyangkut keterpaduan komponen-komponen dalam
§yrikulum. Sedangkan relevansi eksternal adalah kesesuaian antara
Enrikulum dengan tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan dalam
masyarakat™
4

Jadi dapat penulis beri pengertian relevansi adalah adanya suatu

= Ay1s

bungan, keterkaitan, kecocokan, dan kesesuaian antar satu dengan yang

eAg uel[@mS
=
E

=~
19 Zakiyah Darajat, Kesehatan Tubuh, (Jakarta: Gunung Agung,1983) him 30
20 Bttps://typoonline.com/kbbi/relevansi. Diakses pada hari Selasa, tanggal 20 Mei 2021 jam

17:00 WIB.

21 Eilis Bonowati, llmu Gizi Dasar, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2014), him.1.

—

nery


https://typoonline.com/kbbi/relevansi

‘nery Be)sng NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g

VY VNSAS NIN
o0}

5
B

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun neje )iy uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

>

)

2

0

:lequns uexingaAusw uep uexwnjupauaw eduey Ul siin} eAIey yninjes nergluelbeqes dynbusw Bueseliq *|

unpuiiq eidio ¥eH

Buepun-6uepun 16

Identifikasi Masalah
? Identifikasi dari permasalahan yang penulis ajukan adalah sebagai
erikut:
-~
Penjelasan tentang puasa dalam al-Qur’an

d

. Penjelasan tentang kesehatan

. Penafsiran ayat Q.S al-Bagarah 183

W

. Relevansi puasa dengan kesehatan

Batéan Masalah

‘C” Pada penelitian ini penulis akan membahas mengenai puasa dalam al-
Qurgﬂ dan relevansinya dengan kesehatan yang terdapat pada Q.S. al-Bagarah
ayat%83. Kemudian untuk penafsiran menurut mufassir, penulis menggunakan
kita@'tafsir klasik dan kontemporer seperti kitab tafsir yaitu tafsir ath-Thabari
karya Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, tafsir Ibnu Katsir karya al-
Fida’ Ismai’l bin Umar bin Katsir Al-Quraisy, tafsir al-Qurthubi karya Al-
Qurthubi
Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah penulis paparkan, maka penulis

merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Iaagaimana penafsiran surat al-Bagarah ayat 183 dalam tafsir Tematik

@;ntang puasa menurut ulama tafsir ?
(¢}

2. Bagaimana relevansi kewajiban puasa dengan kesehatan?

—

V)

Tujﬁan dan Manfaat Penelitian

pJ

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, sebagai

=
x
c

(4

Untuk mengetahui puasa menurut para ulama tafsir
Untuk mengetahui relevansi puasa dengan kesehatan
anfaat Penelitian
Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti lain
dalam memberikan sumbangan teori untuk menelaah masalah yang
sama dengan aspek yang berbeda.

3
nery wisey JiieA® U ng A3 EI2ATU
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Praktis
1) Untuk memberikan pengetahuan serta wawasan tentang puasa

khususnya terhadap kajian ilmu al- Qur’an dan Tafsir dan untuk

memberikan kontribusi terhadap kajian kelslaman.

2) Menambah pengetahuan kepada masyarakat tentang puasa dalam

al-Qur’an dan relevansinya dengan kesehatan

matika Penulisan

=z Suatu karya ilmiah yang bagus memerlukan sistematika penulisan.

n

Agag karya ilmiah tersebut mudah dipahami dan tersusun dengan rapi. Dalam
7))

penyusunan isi penelitian ini, maka penulisanya dilakukan berdasarkan

sistefhatika pembahasan sebagai berikut.
QO
BAB |

: Pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang penelitian,

BARII

w
>

w

nery wisey| ;ug&s uej[ng jo

APrsiaATun dTwre|sy aje

<

Identifikasi Masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan
karya yang akan penulis kerjakan, dan Sistematika Penelitian.
Uraian pada bab ini untuk mencari dan menemukan suatu koheresi
dalam sebuah penelitian, sehingga hasilnya layak disebutkan karya

tulis yang menyeluruh.

. Penulis akan membahas landasan teori tentang penjelasan-

penjelasan umum mengenai puasa bagi kesehatan mental dan fisik
dalam perspektif al-Qur’an dan relevansinya. penjelasan mengenai
tinjauan kepustakaan, yaitu memuat penelitian-penelitian terdahulu
yang relevan terdiri dari jurnal, tesis, dan disertasi. Selanjutnya
landasan teori.

Adalah membahas metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, sumber data yaitu data primer dan sekunder, teknik
pengumpulan data yaitu langkah-langkah yang penulis lakukan

dalam mengumpilkan data, serta teknik analisis data.

: Penulis akan memaparkan pokok pembahasan dan analisis data.

Dalam bab inilah penulis menyajikan bahasan-bahasan masalah

yang diteliti serta menganalisanya. Bahasan-bahasan yang akan
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dipaparkan yaitu analisa tentang tentang bagaimana puasa

UIN SUSKA RIAU

bab ini penulis menulis kesimpulan-kesimpulan dari pertanyaan-

Ramadhan dalam al-Qur’an serta bagaimana pula relevansinya
Bab terakhir adalah penutup yang berisikan kesimpulan. Di dalam

pertanyaan rumusan masalah penelitian.

dengan kesehatan.

V:

© Hak @Uﬁm milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
m
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB I1
KERANGKA TEORI

O JEBH ©

engertian tentang Puasa
1.

imologi

1w e

Dalam bahasa arab dan al-qur’an puasa disebut shaum (3»<) atau

shiyam ((3.al) yang berarti menahan diri dari sesuatu dan meninggalkan

n

esuatu atau mengendalikan diri.?? Menurut Sayyid Sabig, dalam bukunya
f@mg berjudul Fikih Sunnah beliau mengutip pendapatnya (al-Qurthubi)
%ij elaskan bahwa: di antara ketentuan syari’at kita dalam berpuasa adalah
roenahan diri dari berbicara buruk
= Istilah puasa dalam bahasa indonesia merupakan terjemahan dari
kata (as=) atau ((3ul) dalam bahasa arab. Secara etimologi,shaum
ataupun shiyaam berarti menahan diri dari melakukan sesuatu dan
meninggalkannya.
Terminologi

Secara terminologi, pengertian puasa banyak dikemukakan oleh
para ulama, diantaranya:
secara terminologi, pengertian puasa banyak dikemukakan oleh para

u;}:;ama, diantaranya; Menurut Abi Abdillah Muhammad bin Qasim as-

%‘yaﬁ’i,

2 Beliau mengatakan Puasa menurut syara' adalah menahan diri dari
(o}

gsegala sesuatu yang dapat membatalkannya, seperti keinginan untuk

ot

g' bersetubuh, dan keinginan perut untuk makan semata-mata karena taat

-t

é'(patuh) kepada tuhan dengan niat yang telah ditentukan seperti niat
2 puasa Ramadhan, puasa kifarat atau puasa nadzar pada waktu siang hari

»n
£ mulai dari terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari, sehingga

-

= puasanya dapat diterima kecuali pada hari raya, hari-hari tasyrik dan
wn

S hari syak, dan dilakukan oleh seorang muslim yang berakal (tamyiz),

I

M J

22 }ohammad Daud Ali, pendidikan agama islam. (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada,

1998). him 276,

nery
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suci dari haid, nifas, suci dari wiladah (melahirkan) serta tidak ayan dan

?mabuk pada siang hari.?®
2 Sedangkan Imam Muhammad bin Ismail al-Kahlani puasa
(@]

—Menahan diri dari makan, minum dan hubungan seksual dan lain-lain

1d

© yang telah diperintahkan menahan diri dari padanya sepanjang hari
3

= menurut cara yang telah disyaratkan. Lalu Menurut Abu Bakar Jabir Al-
;Juzairi Puasa adalah tidak makan, tidak minum, tidak menggauli istri

Edan menjauhi diri dari segala rupa yang boleh dimakan semenjak fajar

»
& sampai terbenamnya matahari.

) Dalam istilah syariat Islam, puasa atau shaum berarti suatu bentuk
A e . |

o ibadah berupa menahan diri dari makan, minum, hubungan seks, dan
c

hal-hal lain yang membatalkan puasa sejak terbit fajar sampai waktu
maghrib dengan niat mencari ridha Allah. Dalam penggunaan istilah
puasa selanjutnya tidak boleh diartikan secara harfiah yaitu menahan
diri. Sama seperti shalat yang arti harfiahnya adalah doa, tidak lagi
diartikan doa tapi suatu ibadah yang dimulai dengan takbir dan diakhiri
dengan taslim (salam).?*

Disertai pula menahan diri dari perkataan sia-sia (membuat),

perkataan yang merangsang (porno), perkataan-perkataan lainnya baik

S] 93e31S

@ yang haram maupun yang makruh pada waktu yang telah disyariatkan,
E.disertai pula memohon diri dari perkataan-perkataan lainnya baik yang
;c;haram maupun yang makruh pada waktu yang telah ditetapkan dan
menurut syarat yang telah ditentukan.”®

Dari penjelasan makna diatas dapat dipahami bahwa Puasa
merupakan sebagai aturan yang dapat menuntut manusia untuk memiliki
sikap keteguhan, kesabaran, keyakinan, dan penuh perhitungan dalam

pelaksanaannya. Dua aspek dalam diri manusia yang tidak pernah lepas

G uel[ng Jo AJISIAAI

]
23 Amirulloh Syarbini, Ibadah Super Ajaib, (Jakarta: As@-prima Pustaka, 2012), him. 159
24 Rbi Abdillah Muhammad bin Qasim as-Syafi'i, Tausyah a’la Fath al-Qariib al-Mujib,

(Dar al-K@&tub al-1slamiah, t.th.), him. 110.

25 7Abi Abdillah Muhammad bin Qasim as-Syafi'i, Tausyah a’la Fath al-Qariib al-Mujib,

(Dar al-Kgtub al-Islamiah, t.th.), him. 110
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dari pelaksanaan puasa, yaitu aspek fisikal dan aspek psikologikal. Pada

aspek fisikal, seorang muslim yang berpuasa menahan dari makan dan

H®

S minum. Sedangkan pada aspek psikologis, seorang muslim yang
g- berpuasa mematuhi peraturan dan perintah yang berhubungan dengan
® sifat tercela, seperti berdusta, takabur, mengumpat, hasad, iri hati, dan
_%riya.
Z Selain itu puasa juga merupakan suatu subtansi ibadah bahwa
Epuasa adalah suatu substansi ibadah kepada Allah SWT yang memiliki
gsyarat dan rukun tertentu dengan jalan menahan diri dari segala
> keinginan syahwat, perut, dan dari segala sesuatu yang masuk ke dalam
;kerongkongan, baik berupa makanan, minuman, atau apa saja yang
- dapat membatalkannya sejak terbit fajar hingga terbenam matahari yang
dilakukan oleh muslim yang berakal, tidak haid, dan tidak pula nifas

yang dilakukan dengan yakin dan disertai dengan niat.”®

. Landasan otoritas ayat tentang Puasa

EX D PPN PR <. 8 3 -y Lo5. . panm we e o G WP
;ﬁﬂ;ﬁgwwﬂ\&%ﬁsusgw\gsﬂhgﬁbﬁ\&ﬂ\tﬁg
ST ’ ' R

S

UHai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu

Bertakwa”.(QS. Al-Bagarah[2]: 183)

I

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa Melalui ayat ini Allah

SWT. ber-khitab kepada orang-orang mukmin dari kalangan umat ini dan

Jruae

%’emerintahkan kepada mereka berpuasa, yaitu menahan diri dari makan
ian minum serta bersenggama dengan niat yang ikhlas karena Allah SWT.
Earena di dalam berpuasa terkandung hikmah membersihkan jiwa,
éenyucikannya serta membebaskannya dari endapan-endapan yang buruk
g_)agi kesehatan tubuh) dan akhlak-akhlak yang rendah. Allah
Jgienyebutkan, sebagaimana puasa diwajibkan atas mereka, sesungguhnya

Adlah pun telah mewajibkannya atas umat-umat sebelum mereka.
L

26 ¥mam Muhammad bin Ismail al-Kahlani, Subulus Salam, Jilid 111 (Beirut: Darul al-Kitab

al-limiyafy t.th.), him. 305.

nery



AV YYSAS NIN

joiU

&

‘nery Be)sng NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun neje )iy uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

)

:Jaquuns ueyjngaAuaw uep uexwnjuesusw eduey (Ul siny eAIRY yninjes neje ueibeqges digusw Buesejq |

0

£
)

Buepun-Buepun 1BggPUIG €IAID YeH

15

Dengan demikian, berarti mereka mempunyai teladan dalam
%rpuasa, dan hal ini memberikan semangat kepada mereka dalam
fhenunaikan kewajiban ini, yaitu dengan penunaian yang lebih sempurna

gari apa yang telah ditunaikan oleh orang-orang sebelum mereka.?’

entuk dan waktu puasa dalam al-Qur’an

i Puasa dalam islam terbagi atas 2 bagian, yaitu puasa wajib dan
@asa sunnah. Adapun macam-macam puasa yaitu:

Puasa wajib, yang termasuk puasa wajib yaitu: puasa ramadhan, puasa
kaffarat dan puasa nadzar.

Puasa sunnah, yang termasuk puasa sunah yaitu: puasa enam hari di
bulan Syawal, puasa Arafah untuk selain yang sedang berhaji ( 9

nely egsns ¥

Dzulhijjah) puasa hari Asyura (10 Muharam), puasa tiga hari
pertengahan bulan, puasa senin dan kamis. Puasa sunnah nabi Daud
AS dan puasa di bulan Sya’ban.?®

Didalam al-Qur’an juga telah dijelaskan mengenai waktu berpuasa,

adalah sejak dari terbitnya fajar shadiq sampai dengan terbenamnya
(ghurub) matahari. Dasar hukumnya adalah firman Allah; 13 )3 15K
| b Al 1 2 S5 e 250 BAl G Lot il &1 G AT
‘@an makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
fiitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang)
éalam... “(Q.S. al-Bagarah/2: 187).

Untuk lebih berhati-hati, sebaiknya waktu imsak dimulai 10 menit

belum fajar (waktu subuh). Para Imam menarik kesimpulan berdasarkan

dARIN d1U

gyat ini bahwa puasa orang yang masih dalam keadaan junub itu sah.
gebab, bersetubuh itu dibolehkan sampai batas fajar, dan orang yang
Bherpuasa tak mungkin melakukan mandi junub kecuali setelah fajar.”®

Kemudian, orang yang sedang makan dan minum, lalu terbitlah

S uejn

102

~

" Fafsir Al Qur'an Software Al Qur'an, Ebook Tafsir Ibnu Katsir.

28 Qyafrida dan Nurhayati Zein, Fikih Ibadah, (CV. Mtiara Pesisir Sumatra,2015) him. 97-
A

2%Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah,

(Jakarta: Amzah, 2013), him. 435-440.

nery



AV YYSAS NIN

joiU

&

‘nery Be)sng NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun neje )iy uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

) iﬁ'l

:Jlaquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul SiN} eAIeY yninjes neje uelbeges diynbusw bBuele|iq |

0

@)

Buepun-6uepun 1Bunpuig eydio yeH

16

fajar, dan orang itu berhenti makan dan minum, puasanya juga sah. Dan
%andainya ia tidak menyadari fajar telah terbit, dan seseorang masih

Makan dan minum, maka puasanya juga sah.

: &Ianfaat puasa bagi manusia

o Puasa selain merupakan ibadah amaliyah yang diwajibkan, dengan
é_ara menahan diri dari makan, minum dan hawa nafsu, juga merupakan
garana yang dapat memberikan kesehatan tubuh. Karena dalam kondisi
E)rmal, tubuh mendapatkan energi dan nutrisi yang berasal dari luar
tcubuh, melalui makanan, minuman dan radiasi.®® Puasa termasuk syariat
tslam yang harus tegak di atas keikhlasan. Karena itu puasa adalah rahasia
%ltara seorang hamba dengan Rabbnya, tiada yang mengetahuinya kecuali
tganya Allah SWT. Sehingga puasa mempunyai pahala yang sangat besar
dan ganjaran yang sangat melimpah, karena ia merupakan pendekatan
kepada Allah SWT dalam mencari ridha-Nya.*"

Selain dari kewajiban kepada Allah SWT. dan mengharap pahala,
sebenarnya Allah SWT. memerintah sesuatu kepada hambanya
dikarenakan memiliki manfaat sebab tidak ada yang Allah SWT. ciptakan
dan perintahkan kepada hambanya yang sia-sia, khususnya yang berkiatan
dengan puasa.

2 Autolis atau Selft Digest adalah program untuk mendapatkan energi

V)
dan nutrisi yang berasal dari dalam tubuh, melalui ‘pembakaran’ sel-sel
ﬁlbuh yang dikenali sebagai sumber makanan. Makhluk akan berpuasa
=)
sesuai perintah ‘naluri’nya. Saat berpuasa maka program Autolis ini aktif

gan memberi manfaat yang dibutuhkan makhluk %

I

Dengan puasa, penyakit akan lebih mudah disembuhkan

Dengan puasa di bulan Ramadhan, manusia lebih mudah dalam
menerima pelajaran maupun saat berfikir. Jadi manfaat puasa bagi
manusia sangat banyak seperti;

1) Efektifitas pengelolaan energi

eAg uejng yo AjIs®wAa

=]
**¥bid, h 108
31 Ahmad bin Abdul Aziz Al-Hushain, Ruh Puasa dan maknanya, (Surabaya: Pusataka

elBA, 2008), him. 391.

%2 Bjoko Rudianto, Manfaat Berpuasa, (Denpasar, 2016), him, 2
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2) Menghancurkan sel-sel yang tidak dibutuhkan

3) Membuang endapan racun dalam tubuh

4) Meningkatkan keampuan belajar

5) Kembali fitrah (awet muda dan cerdar)

cam dan Tingkatan Puasa

Macam-macam puasa

Dilihat dari waktu pelaksanaannya puasa dibagi menjadi dua,
yaitu puasa yang dilaksanakan pada bulan Ramadhan dan puasa yang
dilaksanakan diluar bulan Ramadhan, seperti puasa gadla dan puasa
enam hari pada bulan Syawal.*

Sedangkan dilihat dari segi pelaksanaannya, hukum puasa
dibedakan atas:

1) Puasa yang hukumnya wajib, yaitu puasa dalam bulan Ramadhan,
puasa kifarat (kaffarah) yaitu puasa yang diwajibkan karena
melakukan pelanggaran terhadap ketentuan agama, atau dapat
dikatakan puasa denda, puasa nadzar, yaitu puasa yang dijanjikan
oleh seseorang jika yang diinginkannya tercapai (terkabul), maka ia
wajib berpuasa sesuai dengan yang dijanjikan (nazar), dan puasa
gadla, yaitu puasa yang wajib ditunaikan dengan sebab berbuka
dalam bulan Ramadan, karena ada uzur syari seperti sakit, safar,
atau disebabkan datang haid, nifas, dan lainnya.

2) Puasa sunnah atau puasa tathawu’, misalnya puasa enam hari
bulan Syawal, puasa hari senin kamis, puasa arafah (9 Dzulhijjah)
kecuali bagi orang yang sedang mengerjakan ibadah haji tidak
disunnahkan, puasa hari A*syura (10 Muharram), puasa bulan
Sya“ban, puasa tengah bulan (tanggal 13, 14 dan 15 bulan
Qamariyah), dan puasa sehari berbuka sehari (puasa ini dinamakan
puasa Nabi Daud A.S. dan ia adalah puasa yang paling disukai
Allah SWT).

w
w

Baru Va

N

&P Jrie

nery ujx

Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid. IV, (Jakarta: PT. Ichtiar
oeve, 1993), him. 113.
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3) Puasa makruh, misalnya puasa yang dilakukan terus menerus
sepanjang masa kecuali pada bulan Haram, disamping itu makruh
puasa Setiap hari sabtu saja atau tiap jum®at saja, sehari atau dua
hari sebelum bulan Ramadan, dan puasa pada separuh terakhir
bulan Sya“ban, yang tidak berhubungan dengan hari-hari 30
sebelumnya dan tidak ada sebab yang mengharuskannya puasa

seperti puasa nazar, atau menggada puasa.

BN
~

Puasa haram yaitu haram berpuasa pada waktu waktu tertentu,
misalnya pada hari raya Idul Fitri (1 Syawal), hari raya Idul Adha
(10 Dzulhijjah), hari-hari tasyrik (11, 12 dan 13 Dzulhijjah).24 Dan
puasa sunah bagi perempuan tanpa izin suaminya, bila suami ada di
rumah dan tidak uzur, atau tidak mempunyai halangan untuk

melakukan hubungan kelamin.**

Tinjauan Umum tentang Kesehatan

Pengertian

Kesehatan yaitu merupakan sebuah kondisi yang stabil atau umum
dalam sistem koordinasi badan dan jiwa raga manusia atau makhluk hidup
Lqinnya pada rata-rata normal. Berkaitan dengan badan kesehatan tersebut
séring dijuluki sebagai kesehatan jasmani yaitu jika koordinasi organ-
(ngan tubuh manusia atau makhluk hidup lainnya dalam keadaan yang
stabil atau normal.
z Sementara kesehatan rohani merupakan kesehatan jiwa manusia
z{tau makhluk hidup yang memiliki akal dan pikiran, apabila seorang

t}rsebut memiliki koordinasi pikiran dan hati yang tenang sekaligus

‘riyaman pada saat itu. kesehatan adalah kondisi kesejahteraan fisik,

mental, dan sosial yang lengkap dan bukan sekedar tidak adanya penyakit
=
gtau kelemahan.

2. Eandasan Dasar Hubungan antara Puasa dan Kesehatan
<

Pakar ilmu jiwa menyimpulkan bahwa yang mendorong/ melatar
lakangi manusia bertindak, berprilaku dan bekerja adalah berdasarkan

qexgyrie

34

Auslich Maruzi, Pedoman Ibadah Puasa, (Jakarta: Pustaka Amani, 1990), h. 12-13
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kebutuhan-kebutuhan yang dapat dibagi kepada dua macam, yaitu:

B

nely e)xsng NN Y!lw ejdio yeH

eAg uejng yo AJISIdATU) dDIWR][S] 3}e}S

Kebutuhan jasmani

Kebutuhan jasmani merupakan kebutuhan pokok dari
kebutuhan manusia, jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi akan
terguncang atau terasa sakit. Diantarakebutuhan yang dirasakan oleh
manusia adalah makan, minum, dan seks. Proses jasmani ini berjalan
terus menerus mulai dari si anak lahir sampai tua.

Makanan dan minuman adalah kebutuhan tubuh yang
berkepanjangan, terjadinya tidak dipelajari dan tidak dapat dielakan.
Karena itulah manusia selalu berusaha mencari makanan dan minuman
agar ia dapat menyambung hidupnya.

Puasa mengurangkan kesempatan untuk makan, dan
berkurangnya makanan dan minuman yang masuk, maka akan
berkurang otot-otot dalam tubuh manusia. Sehingga dorongan hawa
nafsu akan menurun pula.®

Salah-satu tujuan dari puasa ialah mengalahkan musuh-musuh
Allah yaitu setan. Setan itu masuk ke dalam manusia melalui syahwat.
Syahwat itu biasa kuat dengan sebab makan dan minum. Cara untuk
mencegah setan itu ialah dengan sedikit makan atau berpuasa.
Kebutuhan seks juga tidak dipelajari akan tetapi kebutuhan mulai
dirasakan apabila manusia sudah mencapai kematangan tertentu, yang
dimulai dari masa remaja. Dirasakan kebutuhan tersebut juga
menimbulkan ketegangan tertentu pada tubuh. Hal inilah yang
mendorog manusia mencari jalan untuk memenuhinya.*’ Diantara
hikmah puasa yang terpenting ialah memperkuat mental, sehingga
dapat menguasai dorongan yang datang dari dalam diri berupa
dorongan biologis, maupun kegoncangan emosi yang diakibatkan oleh

tidak tersalurnya dorongan biologis itu.

=~
% Zakia Darajat, Op Cit, him. 26
% #id. him, 30
$7@tsman 1bn Hasan Ibn Ahmad al-Syakir, Durroh al-Nashihin, Indonesia : Dar al-lhya al-

Kutub al-Arabiyyah, ttp, him 13
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Kebutuhan rohani
Dari segi kejiwaan, diakui bahwa suatu kebiasaan dalam
memenuhi kebutuhan akan mendorong orang untuk melakukannya
pada waktu-waktu yang telah menjadi kebiasaannya itu. Sebabnya
adalah karena pemenuhan kebutuhan tersebut mendatangkan kepuasan
dan kelegaan. Apabila manusia mampu mengendalikan diri dalam
menghadapi kebutuhan-kebutuhan yang pokok tersebut, ia akan
sering melakukan pelanggaran terhadap hak orang lain danselanjutnya
akan menyebabkan pertengkaran, perkelahian bahkan yang dapat
membahayakan orang banyak.®
Dapatlah kita katakan bahwa puasa merupakan salah satu cara
pengendalian diri manusia dalam menghadapi kebutuhan pokoknya
yang dinamakan puasa orang awam atau puasa yang paling sederhana.
Puasa yang demikian itu telah memenuhi syarat minimal untuk sahnya
puasa dan dapat menjadi alat pencegah (preventif) terhadap terjadinya
gangguan kejiwaan.*
a) Puasa sebagai pembinaan kesehatan mental
Yang dituntut oleh puasa adalah kejujuran terhadap dirinya
sendiri disamping jujur kepada orang lain. Karena puasa itu ibadah
batin yang tidak biasa disaksikan oleh panca indra dengan ibadah
lain yang hanya mengetahuinya ialah Allah swt. Sifat jujur telah
tertanam pada diri seseorang, maka dirinya akan merasa tentram,
ia tidak akan dihinggapi oleh rasa takut atau rasa dosa, karena
segala sesuatunya jelas dan tidak ada yang palsu atau
disembunyikan. Dalam ilmu kesehan mental, terdapat suatu cara
penyesuaian diri yang tidak sehat yang disebut pembelaan
(sancity), yaitu orang yang tidak berani mengakui kepada dirinya

bahwa ia telah melangar nilai-nilai yang dianutnya sendiri.*’

%8 Zakia Derajat, Op Cit. HIm. 20
% Fbid.

“ fid.
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Ibadah puasa mencegah terjadinya gangguan-gangguan
kejiwan. Nilai puasa itu benar-benar menjangkau lubuk yang
terdalam pada diri manusia yang menunjang kepada pembinaan
ahklak mulia.

b) Puasa sebagai pengobatan terhadap gangguan kejiwaan

Pengobatan  kejiwaan yang paling baik adalah
menghilangkan penyebab terjadinya gangguan tersebut. Diantara
penyebab gangguan kejiwaan yang banyak terdapat adalah rasa
berdosa atau bersalah dan rasa dendam. Apabila seseorang merasa
dirinya bersalah kepada manusia atau berdosa kepada Allah SWT,

la akan menderita, dan penderitaan tersebut semakin lama

nely e)xsng NIN!iw ejdio yeq @

semakin berat, ini dapat menyebabkan terjadinya gangguan
kejiwaan yang agak berat disertai dengan penyakit jasmani bahkan
mungkin akan mengubah jalan hidupnya. Penderitaan yang amat
berat adalah merasa berdosa, ia telah mencoba dan mohon ampun
kepada Allah swt, namun rasa dosa dan penyesalannya tidak hilang
juga. Maka laksanakanlah puasa, terlebih lagi di bulan Ramadhan
dengan tekun serta perbanyak ibadah, amal shaleh dan mohon
ampun kepada Allah swt.

Namun dalam pelaksanaan puasa ramadhan ada beberapa aspek
ng timbul selain yang mendukung kesehatan mental dan fisik antara lain
alah sebagai berikut:

Aspek Kejiwaan

Dalam aspek ruhaniyah (kejiwaan) ini, puasa memberikan bagi
pelakunya,antara lain.

1) Puasa melatih pelakunya untuk memiliki watak dan ahklak yang
mulia serta menanamkan sifat-sifat kepribadian yang luhur, seperti
amanabh, jujur, dan dapat dipercaya serta membiasakann diri takut
kepada Allah SWT baik di saat sendiri maupun saat beramai-ramai

karena tidak ada yang mengawasi orang yang berpuasa kecuali

nery wisey jiredg uejng jo AJISIVATE Sgwe[s] 3jeis
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kepada Allah SWT.

Puasa membiasakan pelakunya untuk bersikap sabar, tahan
penderitaan, serta melatih jiwa dan membantu pengendaliannya
hingga ia memiliki sikap takwa dan suka menyuburkannya;
sebagaimana yang dinyatakan dalam Q.S. Al- Bagarah 183.

Sikap takwa yang dapat ditumbuhkan oleh puasa ini menunjukkan
besarnya faedah puasa dan hikmahnya yang sangat tinggi yaitu
membiasakan jiwaorang yang berpuasa meningglkan keinginan-
keinginan nafsu yang dibolehkan demi melaksanakan perintah
Allah swt dan mengharap pahala dari-Nya, sehingga terdidiklah
kemauan dan tabiatnya melembaga menjadi jiwa takwa dengan
merasa ringan meningglkan segala yang diharamkan.*!

Aspek Sosial

Dalam aspek ijtimaiyah (sosial) ini, puasa memberikan kepada

pelakunya beberapa manfaat di antaranya,

1)

2)

Puasa membiasakan umat (pelakunya) untuk berdisiplin dan
bersatu-padu, cinta keadilan dan persamaan antarsesama. Puasa
juga membentuk sifat kasih (rahmat) dan ihsan pada orang-orang
mukmin, hingga masyarakat terjaga dari kejahatan dan kerusakan
karena telah tercipta solidaritas yang tinggi dan ukhuwah yang
berdasarkann pada iman di antara mereka.

Puasa memberikan pengalaman langsung tentang keadaan dan
penderitaan yang dialami oleh kaum fakir miskin atau mereka yang
menderita musibah kelaparan dan sebagainya. Lantaran memiliki
pengalaman ini, akan tumbuh dalam diri ( orang-orang berpuasa)
rasa cinta dan kasih sayang terhadap sesama, khususnya terhadap
mereka yang melarat. Hal ini sejalan dengan perbuatan Nabi Yusuf
saat ditanya : “mengapa Anda banyak berpuasa, padahal Anda
seorang pemegang pembendaharaan negara?”” Jawab Yusuf: “Saya
takut kenyang lalu melupakan orang-orang yang lapar (miskin).*

“2Drs. Dedi Junaedi, Pedoman Puasa Tuntunan dan Permasalahannya, (Akademika

Pressindop”2004), Cet. Ke-1, him. 11-15
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0ic

Puasa adalah aktivitas Jasadi, Nafsani, dan Ruhani. Tentang

nﬁ © pengaruh puasa terhadap kesehatan (fisik) manusia. Sebagaimana
T
éj =) kita ketahui dan alami, seseorang yang berpuasa akan memulainya
g ° dengan sahur sebelum fajar dan berbuka puasa ketika matahari
2 ©
§ S terbenam (saat maghrib tiba). Total waktu yang digunakan untuk
Q
= 3 berpuasa (di Indonesia) adalah sekitar 14 jam. Selama waktu
o =
a = tersebut orang yang berpuasa tidak melakukan aktivitas makan dan
=
5 — minum. Bagaimana efeknya terhadap fisik kita.**
5§ z
@3. Indikator Kesehatan
c
7))
2

Menurut Kitab suci al-Quran, ketenangan diri ditandai dengan rasa
;)@nan, bebas dari rasa takut dan sedih baik di dunia maupun di akhirat.
é'engan demikian orang yang sudah mencapai tingkat ketenangan dia
selalu aman karena berada disisi Allah SWT, yakin akan kebenaran dan
tidak pernah takut maupun cemas dalam menghadapi masalah. Tingkatan
ini disebut the Meaning of the Glorious Quran artinya puncak dari
kebahagiaan seorang mukmin.**Yang dimaksud dengan Indikator
kesehatan adalah dasar-dasar yang harus di tegakkan manusia guna
mendapatkan kesehatan dan terhindarnya dari gangguan kejiwaan.
Biantara prinsiptersebut adalah sebagai berikut:

Menurut organisasi kesehatan se-dunia (WHO), memberikan

S| a3e

Kriteria jiwayang sehat sebagai berikut :

Memiliki gambaran dan sikap yang baik terhadap diri sendiri

:Jlaquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul SiN} eAIeY yninjes neje uelbeges diynbusw bBuele|iq |

Memiliki keterpaduan atau integrasi diri

Memiliki perwujudan diri sebagai proses kematangan diri
Berkemampuan menerima orang lain, melakukan aktifitas sosial, dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat tinggal

Berminat dalam tugas dan pekerjaan

Memiliki agama, cita-cita, dan falsafah hidup

eAgruepng Jo SISTBATT ) W

=~
3 Flad Nashori, 7 Manfaat Puasa Dalam Tinjauan Psikologi, Jurnal fakultas Psikologi dan
ilmu Sosial Budaya, Ul.
4 Ahmad Mubarok, Jiwa Dalam Alquran, ( Jakarta: PT Paramadina, 2000), cet. Ke-1. him.
82 i o
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Pengawasan diri

Rasa benar dan tanggung jawab.*®

Selanjutnya dikemukakan bahwa setiap gangguan dalam

rkembangan kesehatan jiwa tersebut di atas yang menjelma sebagai
%erubahan dalam fungsi jiwa seseorang itu, merupakan gangguan di
@dang kejiwaan. Di pihak lain ada yang memberikan Kriteria jiwa atau

fAental yang sehat, adalah sebagai berikut :

Dapat menyesuaikan diri secara konstruktif pada kenyataan, meskipun
kenyataan itu buruk baginya.

Memperoleh kepuasan dari hasil jerih payah usahanya.

Merasa lebih puas memberi dari pada menerima.

Secara relatif bebas dari rasa tegang dan cemas.

Berkenaan dengan pribadi normal dan mental yang sehat, DR.

Kartini Kartono mengutip Principles of Abnormal Psychology karangan

Maslow andMittleman, yaitu sebagai berikut :

a.

qey Jurey uejng JoAK}IGI2ATUN dTWE[S] 1T}

Memiliki rasa aman (sense of security) yang tepat, mampu
berhubungan dengan orang lain dalam bidang kerja, pergaulan dan
dalam lingkungan keluarga.

Memiliki penilaian ( self evaluation) wawasan diri yang rasional
dengan harga diri yang tidak berlebihan, memiliki kesehatan secara
moral, dan tidak dihinggapi rasa bersalah. Selain itu juga dapat menilai
prilaku orang lain yang rasional dan tidak menusiawi sebagai gejala
prilaku yang menyimpang.

Mempunyai spontanitas dan emosional yang tepat.

Memiliki dorongan dan nafsu-nafsu jasmaniah yang sehat dan mampu
memuaskannya dengan cara yang sehat, namun tidak diperbudak oleh
nafsunya sendiri.

Mempunyai pengetahuan diri yang cukup dengan memilliki motif

hidup yang sehat dan kesadaran tinggi.

S
(53]

(88

nery

ururin, Ilmu Jiwa Agama, him. 145-148
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Memiliki tujuan hidup yang wajar, tepat, dan realitas sehingga bisa
dicapai dengan kemampuan sendiri serta memilliki keuletan dalam
mengejar tujuan hidupnya agar bermanfaat bagi diri sendiri maupun

bagi masyarakat pada umumnya.

ejdio yeH @ ™

Berdasarkan uraian-uraian diatas mengenai indikator kesehatan mental,

pun 1Bunpuiji@ e3did yeH

api disimpulkan bahwa kesehatan mental mengandung banyak arti, yakni

-Bue

tidaghanya terhindarnya seseorang dari gejala gangguan-gangguan kejiwaan

etapt lebih bersifat kemampuan dan mengembangkan potensi-potensi yang

6ue'gun

ada ﬁalam dirinya.
: Tini%uan Kepustakaan
A Setelah penulis melakukan observasi terhadap sumber-sumber yang
mengbahas tentang Puasa ramadhan dan revansinya dengan kesehatan mental
dan fisik, penulis tidak menemukan satupun sumber berbentuk penelitian
terdahulu seperti jurnal dan skripsi yang membahas tentang puasa dalam al-

Qur’an dan relevansinya dengan kesehatan.

Bisa dikatakan bahwa pembahasan mengenai puasa dalam al-Qur’an
dan relevansinya dengan kesehatan ini belum pernah ada yang membahasnya.
Namun disini penulis menemukan pembahasan mengenai puasa dan lainnya
yané’;’tidak jauh berbeda pembahasannya dengan puasa dalam al-Qur’an dan
relegansinya dengan, diantaranya yaitu:

1. govia Anggraini ““ Nilai-nilai edukatif dalam ibadah puasa ramadhan
@enurut Al-Ghazali dan Implikasinya terhadap Pembentukan Karakter”*.
E)adah puasa menurut Al-Ghazali dan implikasinya terhadap pembentukan
%rakter yaitu: Puasa adalah sebagai alat untuk mengendalikan hawa nafsu
gari dahaga, lapar dan hubungan badan,dari terbit fajar sampai terbenam
é;atahari.

Dalam artian bahwa kerja hawa nafsu itu harus dikontrol oleh akal,

rena sangat berpengaruh dalam rangka pembentukan akhlak manusia,

LIRS uel]

“® Wovia Anggraini, Nilai-nilai edukatif dalam ibadah puasa ramadhan menurut Al-Ghazali

dan Imp@asinya terhadap Pembentukan Karakter, Fakultas Tarbiyah dan IImu keguruan, 1AN
Curup (Cgrup, Skripsi 2019).
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dan diharapkan tumbuh karakter pada diri orang yang berpuasa yaitu puasa
@endidik orang dengan sifat-sifat kesabaran, agar dapat mengendalikan
diri dari segala yang membatalkan puasa dan nilai pahala puasa, yang
%mata—mata untuk beribadah kepada Allah SWT dan bersyukur kepada-
ﬁya di atas nikmat yang diperoleh dari —Nya sehingga berimplikasi
r_ggrhadap pembentukan karakter yaitu meningkatkan iman dan taqwa,
éembentuk sifat amanah, pembenar, jujur, diharapkan tumbuh karakter
l%pedulian sosial dan kedisiplinan individual serta memelihara kesehatan
Eé)smani

o Dalam skripsi ini lebih menekankan pada pengaruh puasa bagi
Q?ambentukan karakter sedangkan penelitian saya ini menekankan pada
Eengaruh puasa bagi kesehatan .

Zazkiyah Ulfah menulis skripsi yang berjudul “Manfaat Puasa dalam

Perspektif Sunnah dan Kesehatan)*’”

skripsi ini membahas Ibadah puasa
memiliki keutamaan ditinjau dari perspektif Sunnah diantaranya:  puasa

merupakan amalan yang bisa menghapus dosa apabila didasari keimanan
dan semata-mata mengharap ridha-Nya, puasa juga merupakan ibadah
yang istimewa, serta puasa merupakan hikmah yang utama dalam
92) .

membentuk akhlak seorang manusia.

Berkaitan dengan manfaat puasa dalam perspektif kesehatan,

antaranya: Puasa merupakan cara yang terbaik untuk membersihkan

uR|sy @

I

racun yang tertumpuk di dalam tubuh ataupun racun yang baru masuk

Eé’;elalui makanan yang terkontaminasi. Karena ketika berpuasa, zat

Reracun yang tersimpan berpindah ke hati dalam jumlah besar..

I

Dalam skripsi ini lebih menjelaskan mengenai manfaat puasa

enurut Perspektif sunnah dan kesehatan, sedangkan dalam skripsi penulis

ng@jyo A3

z

ih menjelaskan mengenai puasa dalam al-Quran dan relevansinya

ngan kesehatan saja.

M JrieA Qe

47%Zakiah Ulfah, Manfaat Puasa dalam Perspektif sunnah dan kesehatan, Fakultas

Ushuludd:qi dan Studi Islam, UIN Sumatera Utara (Medan, Skripsi 2016).
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3. Janjang Zaenudin “Pengaruh Puasa terhadap Kesehatan Mental*®.

? Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Penafsiran Quraish Shihab
téntang ayat-ayat puasa ditinjau dari kesehatan mental. (2) Pengaruh puasa
gerhadap kesehatan mental berdasar penafsiran Quraish Shihab: Puasa
sebagai pengobatan jiwa, Puasa sebagai pereda kejahatan syahwat dan
gf_zngendalian hawa nafsu, Puasa mampu menumbuhkan emosional positif
@n mampu mengendalikan ucapan, pandangan, pendengaran serta
menahan seluruh tubuh dari kejelekan, Puasa menumbuhkan jiwa sosial
gang tinggi dan terhindar dari keegoisan.

> Perbedaan skripsi diatas tersebut dengan skripsi penulis ialah
g’-}élam skripsi ini membahas tentang pengaruh puasa terhadap kesehatan
mental , sedangkan dalam skripsi penulis bahas kesehatan secara umum.
Azimah Fitriani “ Konsep Puasa Dalam Al-Qur’an Al-Hadits dan Kitab

Tripitaka (Studi Perbandingan)*”

. Dalam skripsi menjelaskan bahwa,
Puasa masing-masing agama tersebut mempunyai cara dan aturanaturan
sendiri, begitu juga puasa yang terdapat dalam Al-Qur’an Al-Hadist dan
Tripitaka, tetapi yang perlu dipahami adalah bagaimana seluruh umat
k&(;:ragama tersebut mampu memahami dan menyadari berbagai makna
%ng terkandung di dalamnya, bukan malah terjebak ke dalam
%rmalitasnya saja.

Dari penjelasan mengenai puasa dalam al-Qur’an al-Hadist dan

florue

ipitaka, pada hakikatnya puasa digunakan sebagai usaha untuk

331U

engendalikan diri. Selain mengendalikan diri dari hal-hal yang buruk
émawa nafsu), puasa juga sebagai sarana untuk memelihara kesehatan, akan
étapi tujuan yang paling utama adalah usaha untuk mendekatkan diri
l(é’apada Tuhan.

G ue

]
*8 Janjang Zenudin, Pengaruh Puasa terhadap Kesehatan Mental, Fakultas Ushuludin dan

Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin, (Banten, skripsi 2018)

49 Azimah Fitriani, Konsep Puasa Dalam Al-Qur’an Al-Hadits dan Kitab Tripitaka (Studi

Perbandiagan), Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta ( Surakarta, skripsi

2009)
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Maka daripada itu perbedaan skripsi diatas tersebut dengan skripsi

[S%nulis ialah skripsi ini membahas konsep puasa dalam Al-Qur’an , Al-
Hadits dan Kitab Tripitaka, sedangkan skripsi penulis membahas puasa
_&alam Al-Qur’an dan relevansinya dengan kesehatan.
Bakti Andrian “ Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Pengalaman Puasa
éamdhan Menurut Tafsir Al-Misbah®® Skripsi ini menjelaskan bahwa
@asa merupakan sarana pendidikan ketakwaan dan pendidikan akhlak,
%rta puasa juga bermanfaat bagi kesehatan. Puasa ramdhan menurut tafsir
gl-misbah merupakan salah satu pilar islam. la merupakan kewajiban
s’étiap muslim. Tujuan puasa ialah agar para pelakunya menjadi orang-
g?‘ang yang bertakwa. Puasa sangat besar manfaatnya bagi kita dan sangat
k?ernilai dihadapan Allah SWT.

Perbedaan skripsi diatas tersebut dengan skripsi penulis ialah
skripsi ini menjelaskan nilai-nilai pendidikan islam dalam puasa ramdhan,
sedangkan skripsi penulis membahas puasa dalam al-Qur’an dan
relevansinya dengan kesehatan.

Nurcahyo “ Puasa Menurut KH. Shaleh Darat dalam Tafsir Faid Ar-
&ahmanf’l”. Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa makna puasa menurut
§H. Shaleh Darat ialah lapar menjadi inti dari puasa. Menurutnya,
kényangnya perut seseorang akan menjadi menimbulkan banyak
émadaratan dan kerusakan. Kecenderungannya dalam bidang tasawuf,
n::telahirkan penafsiran yang bercorak sufistik dengan menggunakan
tasawuf ‘amali.

4

= Perbedaan skripsi diatas tersebut dengan skripsi penulis ialah

A

skripsi ini membahas Puasa Menurut KH. Shaleh Darat dalam Tafsir Faid
N .. .
Ar-Rahman, sedangkan skripsi penulis membahas puasa dalam al-Qur’an

=
dan relevansinya dengan kesehatan.
wn

~
0 8Bakti Andrian “ Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Pengalaman Puasa Ramdhan

Menurut "Fafsir Al-Misbah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden
Lampunlg?i(Lampung, Skripsi 2018)

urcahyo “ Puasa Menurut KH. Shaleh Darat dalam Tafsir Faid Ar-Rahman, fakultas

Ushulud(ﬁi dan Dakwah, IAIN Surakarta(Surakarta, Skripsi 2020)
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7. Khabib Abdul Azis, “Implikasi Nilai-nilai Ibadah Puasa Terhadap

Buepun-Buepun 16unpuijg e3d1) ¥eH

%ndidikan Karakter (Studi tentang Puasa dalam Kitab Al-Figh Al-Islami
Wa Adillatuhu Karya Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili)**”. Nilai-nilai ibadah
Euasa sebagaimana yang dikemukakan Wahbah Az-Zuhaili dapat
berimplikasi terhadap pendidikan karakter, karena dengan berpuasa dapat
%elatih diri dengan berbagai budi pekerti. Pelaksanaan puasa dengan
é’—gbaikbaiknya akan mendidik manusia menjadi jujur, disiplin, berbudi
fehur, berakhlak mulia, yang kelak menumbuhkan rasa sosial yang
fﬁendalam, sekaligus menghilangkan egoisme dan kesombongan. Dengan
r(’l:jelaksanakan puasa, pada hakekatnya membentuk jiwa, kepribadian,
stkap dan perilaku manusia ideal dan pada gilirannya membentuk manusia
gang tangguh.

Perbedaan skripsi diatas tersebut dengan skripsi penulis ialah
skripsi ini membahas Implikasi Nilai-nilai Ibadah Puasa Terhadap
Pendidikan Karakter (Studi tentang Puasa dalam Kitab Al-Figh Al-Islami
wa Adillatuhu Karya Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili, sedangkan skripsi
penulis membahas puasa dalam al-Qur’an dan relevansinya dengan
kesehatan.

Wali Ramadhani “Konsep Puasa Dalam Al-Qur an>”

Secara garis besar,
éenelitian ini berupaya untuk mengungkap makna puasa dalam al-Qur’an
&_fan pesan yang ada di balik kewajiban berpuasa berdasarkan perspektif
%fsir sastrawi. Dengan diwajibkannya berpuasa yang melarang kebutuhan
Ecjjimer, bahkan hal-hal yang dihalalkan oleh Tuhan pada bulan-bulan

lfqinnya, tentu memiliki pesan yang ingin disampaikan dari perintah

Ersebut.
=4 Perbedaan skripsi diatas tersebut dengan skripsi penulis ialah
»n

§l§ripsi ini membahas Konsep Puasa dalam al-Qur’an, sedangkan skripsi
»

e
—

52«fhabib Abdul Azis, “Implikasi Nilai-nilai Ibadah Puasa Terhadap Pendidikan Karakter

(Studi terifang Puasa dalam Kitab Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu Karya Prof. Dr. Wahbah Az-
Zuhaili), = Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarandz{Semarang, Skripsi 2015)

ali Ramadhani ,Konsep Puasa Dalam Al-Qur’an, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran

Islam, Urﬁ\'/ersitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta, Skripsi 2019)
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penulis membahas puasa dalam al-Qur’an dan relevansinya dengan
%sehatan.
&I. Ali Safina “Aktivitas Ramdhan dalam Menumbuhkan Pendidikan

garakter Remaja™*

. aktivitas ramadhan di sekolah sangat mendukung
dalam kegiatan proses belajar mengajar, membangun serta memperkokoh
Igualitas budaya karakter yang berakhlakul karimah serta berkiblat pada
ébkok-pokok ajaran Islam seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW.
Perdapat pula faktor pendukung aktivitas ramadhan dalam menumbuhkan
ﬁ%ndidikan karakter siswa yaitu peran guru yang begitu aktif dalam
&remberikan bimbingan pendidikan Islami melalui kegiatan aktivitas
r@madhan dengan beberapa sifat yang dicontohkannya melalui
geteladanan, pembiasaan dalam bersikap dan berbuat serta saling
mengingatkan.

Perbedaan skripsi diatas tersebut dengan skripsi penulis ialah
skripsi ini membahas Aktivitas Ramdhan dalam Menumbuhkan
Pendidikan karakter remaja, sedangkan skripsi penulis membahas puasa
dalam Al-Qur’an dan relevansinya dengan kesehatan.

.Rahmi Rahmawati “Analisis Terhadap Pendapat Ibnu Hazm tentang
555,

Batalnya Puasa karena sengaja Melakukan Kemaksiatan™ .
Ulama sepakat bahwa melakukan maksiat ketika berpuasa itu tidak

S| a3e

menyebabkan puasa seseorang batal, akan tetapi melakukan kemaksiatan
Eu dapat mengurangi pahala puasanya. Namun Ibnu Hazm berpendapat
@hwa orang yang melakukan maksiat ketika ia dalam kondisi sadar bawa
fg berpuasa maka puasanya batal dan tidak dapat di gadha. Adapun sebagai
é[asan mengenai pendapatnya ini, ia berargumen bahwasanya “Rasulullah
SAW telah melarang kata-kata kotor dan bertindak bodoh saat sedang
Ff:‘:::erpuasa.

S

e
—

54«3’4. Ali Safina ,Aktivitas Ramdhan dalam Menumbuhkan Pendidikan Karakter Remaja,

Fakultas Zllmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta(Jakarta. Skripsi 2019)

**Rahmi Rahmawati ,Analisis Terhadap Pendapat Ibnu Hazm tentang Batalnya Puasa

karena s@ngaja Melakukan Kemaksiatan, Fakutas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negri Sya_gif Hidayatullah Jakarta (Jakarta, Skripsi 2019)
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Orang yang melakukannya secara sengaja dalam kondisi sadar

UIN SUSKA RIAU

bahas Analisis Terhadap Pendapat Ibnu Hazm tentang
lis membahas puasa dalam Al-Qur’an dan relevansinya

hwa ia sedang berpuasa, tidak dianggap berpuasa, karena ia tidak
Perbedaan skripsi diatas tersebut dengan skripsi penulis ialah
talnya Puasa karena sengaja Melakukan Kemaksiatan, sedangkan

lakukannya sesuai yang diperintankan Allah SWT, yaitu bebas dari

a-kata kotor dan tindakan bodoh.

ipsi ini mem
gan kesehatan.

ipsi penu

[<5) = <

CBH &k %Uﬁm :._M_ ilBU R SBiska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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? METODE PENELITIAN
QO
= .
enis Penelitian
E’ Penulisan ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
esedrch), yakni berusaha untuk mengupas secara konteksual tentang berbagai

al )’Tang berkaitan dengan pola hidup sehat dalam al- Qur’an. Oleh karena itu,

engﬁtian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan kajian pustaka

uepun-bue un‘gﬁunpuug'&egd!o NeH

cara menulis, mereduksi, dan menyajikan data serta

B
<
QD
ey
neg.
o
@D
>
«Q
[<Y)
>

meriganalisanya.*®
; Metode tematik (maudhu i) yang akan penulis sajikan dalam penulisan
ini @dalah metode tematik kontekstual. Metode tematik kontekstual ayat
adalah penafsiran menyangkut ayat-ayat dalam al-Qur’an dengan satu tema
dari luar namun al-Qur’an mengindikasikanya dan menjelaskan tujuan-
tujuannya secara umum dan yang merupakan tema sentralnya, serta
menghubungkan persoalan-persoalan yang beraneka ragam dalam ayat
tersebut antara satu dengan lainya dan juga dengan tema tersebut, sehingga
satu ayat tersebut dengan berbagai masalahnya merupakan satu kesatuan yang
tidak terpisahkan.’
Mei%de Penelitian Dan Pendekatan Penelitian

Objek studi dalam penelitian ini yakni ayat-ayat al-Qur’an tentang

eIsI

pudsa. Oleh karena itu pendekatan yang penulis pilih adalah pendekatan ilmu
tafsrj}. IImu tafsir sendiri memiliki ranah yang didalamnya terdapat
pen%ekatan ilmu tafsir. Selanjutnya dalam ilmu tafsir itu sendiri terdapat
meﬁ)de atau corak yang memiliki perbedaan dan ciri khas satu sama lain.
DaEm penafsiran al-Qur’an terdapat empat metode utama yakni:>® metode

tahHli>®, metode ijmali®®, metode mugarran® dan metode maudhu’i®.

ue}

56«gfoeng Muhajir,Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Rake Serasin, 1993), him.51
" Bhihab, Membumikan al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat

(Bandungi=Mizan, 1996), him. 87.

*®[Aila Sari Masyhur, “ Thaghut dalam perspektif al-Qur'an (kajian tafsir dengan

pendekatgn maudhu’i). (Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), hlm.18

> GVetode tahlili merupakan metode penafsiran tafsir yang berusaha untuk menjelaskan

—

nery
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Sedangkan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode

3

alg(::%lhu’i atau tematik. Sedangkan metode tafsir yang penulis gunakan dalam
perilitian ini adalah metode tematik/maudhu’i. Secara terminologi metode
tafs_gr maudhu’i atau tafsir tematik adalah langkah yang ditempuh oleh
seorang mufassir dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang

bergicara mengenai tema tertentu, mengarah pada tujuan yang sama,

me§cT<ipun cara turunnya ayat itu berbeda, tersebar dalam surah al-Qur’an dan

berbeda waktu serta tempat turunnya. Dengan demikian metode maudhu’i

Buepun-Buepun 16unpuijg e3d1) ¥eH

ata@) metode tematik adalah sebuah metode yang berusaha menjelaskan ayat
al-(%ur’an yang berkenaan dengan suatu tema tertentu yang dijelaskan dengan
bermacam-macam keterangan sehingga suatu permasalahan dapat diperjelas
dann;dapat dipecahkan.®®

Adapun langkah yang harus ditempuh dalam menggunakan metode
tafsir tematik/maudhui ini menurut Abdul Hayy al-Farmawi yakni sebagai
berikut:

=

Menentukan tema atau masalah yang ingin dikaji

:Jlaquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul SiN} eAIeY yninjes neje uelbeges diynbusw bBuele|iq |

2. Mengumpulkan atau menghimpun ayat-ayat al-Qur’anyang berkaitan
dengan tema tersebut

3. Menyusun runtutan ayat-ayat tersebut sesuai dengan masa turunnya dan
%enyertakan sebab-sebab turunnya

4, Eﬂemahami keberhubungan masing-masing ayat dengan surahnya

5. ?{iembuat sketsa pemahasan yang sempurna
c
=

ayat-ayat:él-Qur’an dengan segala sisinya sesuai dengan urutan ayat atau surat, kemudian
menonjolgan makna lafazh, munasabah antar ayat, munasabah antar surat, sebab turunnya serta
hadis danzpendapat yang berkaitan dengan. Dikutip dari, Abdul Hayy al-Farmawi, metode tafsir
maudhu’fTerjemahan Rosihan Anwar,hlm.45.

80 R4etode ijmali merupakan penafsiran ayat al-Qur’an berdasarkan urutan turunnya ayat
dengan uraian yang lebih sederhana,dikutip dari,Abdul Hayy al-Farmawi,metode tafsir
maudhu’fﬂ"erjemahan Rosihan Anwar,hlm.45.

61 2Metode Mugorron merupakan penafsiran ayat al-Qur’an atau surah dalam al-Qur’an
dengan CGara mengkomperasikan atau membandingkan ayat,hadis, dan pendapat para ulama
kemudians memperlihatkan persamaan dan perbedaannya. Dikutip dari,Abdul Hayy al-
Farmawi,#hetode tafsir maudhu’l, Terjemahan Rosihan Anwar.hlm.52.

o =M.Habib, “Memahami Tafsir Tematik”, skripsi UIN Banten. ( Banten: UIN
Banten,2648), him13.

% Bbdul Hayy al-Farmawi,Metode Tafsir Maudhu’l, Terjemahan Rosihan Anwar. (
Bandung & Pustaka Setia,2002), him.51.

nery
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6. Melengkapi pembahasannya dengan hadis-hadis yang berhubungan
%ngan pokok pembahasannya

Memahami masing-masing ayat secara menyeluruh dengan cara
@enghimpun ayat-ayat yang memiliki makna yang sesuai dengannya,
sehingga semuanya bertemu dengan titik persamaannya.

i Selanjutnya pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam
pengcfitian ini adalah pendekatan sufistik. Pendekatan sufistik (corak sufi)
dafeh menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan kajian ilmu
tasaWuf sebagai alat bantu untuk menganalisa makna Puasa dalam al-Qur’an

7))
danfelevansinya dengan kesehatan.

)
Sungber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini mengumpulkan data dengan
mengambil dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam bentuk arsip, buku teori,
pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan
masalah penelitian.®> Sumber data tersebut terdiri dari sumber data primer dan
sumber data sekunder.

Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer ini diperoleh dari
sum%er-sumber pokok yakni al-Qur’an dan kitab tafsir.

@ Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga kitab tafsir yaitu, ath-
Thagari karya Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, tafsir Ibnu Katsir
karyré al-Fida’ Ismai’l bin Umar bin Katsir al-Quraisy, tafsir al-Qurthubi karya
aI-Q?gjrthubi.

¢ Data sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu

}

terdEi dari literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya
dengan pembahasan. Adapun dalam penelitian ini penulis mengambil sumber
rujugan dari buku; Menyikap Tabir Puasa Ramadhan karya Cholis Nafis,
Pua% menyehatkan fisik dan psikis karya Ahmad Syarifuddin, Misteri Bulan
Ran?adhan dan buku lainnya.

Nery wisey|
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Teknik Pengumpulan Data
nﬁAda@Jn langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian adalah:

§1. Memilih atau menetapkan masalah apa yang dikaji, dalam penelitian ini
% _gakni makna puasa dalam al-Qur’an
§2. Menghimpun kitab Tafsir primer, sekunder, tersier dan sumber referensi
g lgginnya yang berkaitan dengan tema penelitian.
%3. @enghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan tema penelitian.
§4 Menghimpun hadis-hadis yang berkaitan dengan tema tersebut.
s, @enghimpun pendapat mufassir yang berkaitan dengan tema tersebut.

»

2
. Tek%ik Analisa Data

g Pada penulisan ini menggunakan metode pendekatan yaitu analisis

data kualitatif. Analisis data kualitatif diartikan sebagai suatu usaha analisis
berdasarkan kata-kata yang disusun kedalam bentuk yang diperluas. Penelitian
kualitatif disini bermakna bahwa data yang disajikan berwujud kata-kata dan
bukan angka-angka. Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar
dan aturan berfikir yang akan digunakan dalam penelitian. Asumsi dan aturan
berfikir tersebut selanjutnya diterapkan secara sistematis dalam pengumpulan
dan pengolahan data untuk memberikan penjelasan dan argumentasi.**

qe)y[ JraeAg uej[ng jo AJISIdAIU dIWER[S] 3j¢e

(=]
5
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ani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), him. 11.
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PENUTUP

J3eH

©

T

)
Kestmpulan

(@]

< Dari hasil uraian-uraian yang penulis paparkan mengenai penafsiran

erha@ap ayat-ayat yang berkaitan dengan puasa ramadhan menurut mufassir

N Bunpuig eydi

Epu

an relevansinya dengan kesehatan maka sebagai jawaban dari rumusan
.y

asad_ah dapat disimpulkan sebagai berikut:

6uepu§5u

i Dari hasil uraian-uraian yang penulis paparkan mengenai penafsiran
terhggap ayat-ayat yang berkaitan dengan puasa menurut mufassir dan
rele\gnsinya dengan kesehatan maka sebagai jawaban dari rumusan masalah
dapa?disimpulkan sebagai berikut:

“ Berdasarkan tafsir ath-Thabari surah Al-bagarah ayat 183 ialah bahwa
makna nya: hai orang-orang yang beriman di wajibkan atas kalian berpuasa
sebagaimana di wajibkan atas orang-orang sebelum kalian. Dari ahli
kitab,beberapa hari yang terbilang,yaitu sepnjang bulan ramadhan,karena yang
datang sesudah Nabi Ibrahim AS di perintahkan untuk mengikuti Nabi Ibrahim
AS. hal itu di sebabkan ia di jadikan oleh Allah sebagai imam bagi sekalian
manusia. dan Allah telah menginformasikan bahwa agama nya adalah AL
Hanigyyah Al muslimah,dan nabi muhammad SAW di perintahkan sama
dengén yang di perintahkan terhadap nabi-nabi sebelum nya. Adapun isi
kese@paan nya adalah terletak pada waktu,dimana orang-orang sebelum kita di
Wajiﬁtll:'(an puasa ramadhan sebagaimana kita di wajibkan sama.

. Sedangkan Tafsir Al Qurthubi surah Al-bagarah ayat 183 ialah Allah
swit t%lah mewajibkan atas kaum Nabi Musa AS dan kaum Nabi Isa AS untuk

ATU

berp‘u:asa ramadhan,namum mereka mengubahnya.di antara para ualama
mereka ada yang menambahkan sepuluh hari,lalu suatu ketika ada beberapa
ulam% mereka di serang penyakit,lalu mereka bernadzar,jika mereka diberikan
kese%buhan oleh allah swt maka mereka menambahkan puasa mereka sepuluh
hariE’qgi.lalu mereka setelah sembuh mereka benar-benar melakukannya. oleh
karer;?;itulah puasa orang-orang nasrani menjadi lima puluh hari. Lalu ketika

musi51 panas menyulitkan mereka untuk berpuasa, mereka memindahkan bulan

nery
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£
)

ramadhan ke musim semi. pendapat ini di sampaikan pula oleh An-nuhas. ia
ené‘ﬂwbahkan pendapat inilah yang lebih mirip dengan ayat puasa.

‘;; Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir surah Al-bagarah ayat 183 ialah puasa

1a e3d10 H8H

—

u Eertama kali dijalankan, seperti di wajibkan kepada umat-umat sebelum

unpu

nya,cyaltu tiga hari setiap bulan nya .di tambahkan oleh adh-dhahhak,bahwa

16

elaisanaan puasa seperti ini tetap di syariatkan kan pada permulaan islam

-Buepu

sejaﬁnabl nuh sampai allah menasakhnya dengan puasa ramadhan.

pun

— Relevansi puasa dengan kesehatan yaitu pertama terhadap kesehatan

Bue

fisilg) Kesehatan fisik orang yang berpuasa dapat diraih, karena pada saat
bergrt;:lasa dapat menurunkan kadar gula, kolestrol, dan mengendalikan tekanan
darall. Puasa dapat menjaga perut penuh disebabkan banyak makan yang
merﬁadi penyebab utama bermacam-macam penyakit, terutama kegemukan
yang menyebabkan timbulnya sub penyakit lain. Kedua terhadap mental.
Puasa adalah ibadah paling dominan dalam mendorong seseorang untuk
mendapat gelar muttagin (orang-orang bertakwa). Dengan latihan berpuasa
maka seseorang muslim akan lebih mudah meninggalkan sesuatu yang

memang sejak semula diharamkan demi dorongan iman.

Sar@p

% Adapun saran-saran yang akan digaris bawahi dalam skripsi ini,

dianfaranya adalah:

Adapun saran-saran yang akan digaris bawahi dalam skripsi ini,

druwre

diantaranya adalah:

u

1. %ételah penulis mengkaji tentang Puasa dalam al-qur’an Menurut
@ufassir, ternyata puasa ini banyak sekali manfaatnya bagi kesehatan.
Eamun karena di dalam al- Qur’an tidak disebutkan secara rinci dan tidak
dda penjelasan secara detail dalam riwayat-riwayat hadis Rasulullah
gengenai puasa ramadhan tersebut, maka sedikit orang yang mengetahui
%ﬁanfaat puasa ini. Oleh karena itu, dengan adanya pembahasan mengenai
E;;lasa ini, penulis berharap bisa bertambah banyak orang yang mengetahui

ganfaat puasa bagi kesehatan, dan penulis juga menyarankan agar

nery wis
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ng bisa diambil agar kita bisa lebih mendekatkan diri kepada Allah
T, meningkatkan kadar kualitas ketagwaan kita kepada Allah SWT,

aka dari itu kewajiban puasa, tidak boleh kita abaikan karena, selain itu
rupakan kewajiban dan salah satu rukun islam tetapi puasa ini sangat

eyakini serta mempercayai bahwa manfaat puasa dan kesehatan itu ada.
nyak manfaat dan faedahnya bagi kesehatan.

ari setiap manfaat puasa yang ada di dalam Al-Qur’an, terdapat hikmah

pembaca dapat mengkaji manfaat puasa lain didalam Al-Qur’an .

%a pt& JM_ i KU _.w_ Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ L/r Cipta Dilindungi Undang-Undang
ﬁu_c:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ﬂv b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

=% e

UIN SUSKA RIAU
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